




Bimbingan Penggunaan Google Form Untuk Pembelajaran 
IPS Pada Madrasah di Banua Enam 
 
Syarifuddin 
Sekolah Tinggin Ilmu Al-Quran (STIQ) Amuntai 
Syarifuddin.stiq@gmail.com 
Abstract. This activity is an event organized by the Indonesian Teachers School (SGI) 
to broaden educators' insights about technology in the industrial era 4.0 where this era 
is also called Al Artificial Intelligence or in the sense of artificial intelligence. 
Technology will increasingly help human needs if it understands its use but if it does 
not really understand about technology, it will complicate and create new problems. 
Social studies is one of the subjects that is rarely touched by technology, in an 
increasingly advanced digital era teachers can use Google form media to evaluate. 
There are many new things that can be obtained, especially for assessments, which in 
the teacher's habit of using paper can be replaced with very simple and practical data. 
In fact, to correct assignments, teachers do not need to bother because they are 
automated, accumulating correct answers and wrong answers. Thus teachers with 
technological abilities that he understands will make it easier to give assignments to 
their students. 
Keywords: Community Education, Legal Compliance Assistance, Dusun Sawah 
Abstrak.  Kegiatan ini merupakan acara yang diadakan oleh Sekolah Guru Indonesia 
(SGI) untuk menambah wawasan pendidik tentang teknologi pada era industri 4.0 di 
mana era ini juga disebut Al Artificial Intelligence atau dengan artian kecerdasan buatan. 
Teknologi akan semakin membantu keperluan manusia apabila paham dalam 
penggunaannya namun apabila tidak begitu mengerti tentang teknologi, maka akan 
mempersulit dan menjadikan masalah baru. IPS merupakan salah satu pelajaran yang 
jarang tersentuh teknologi, di era digital yang semakin maju guru bisa menggunakan 
media google form untuk mengevaluasi. Banyak hal baru yang bisa diperoleh terutama 
untuk penilaian yang dalam kebiasaannya guru menggunakan kertas bisa digantikan 
dengan data-data yang sangat simpel dan praktis. Bahkan untuk mengoreksi tugas guru 
tidak perlu lagi repot karena sudah tersistem otomatis, mengakumulasikan jawaban 
yang benar dan jawaban yang salah. Dengan demikian guru dengan kemampuan 
teknologi yang ia pahami akan semakin memudahkan dalam memberikan tugas kepada 
siswanya. 
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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara1. kunci utama dalam 
keberhasilan di dunia pendidikan ialah baiknya mutu pendidikan dilihat dari 
baiknya mutu guru. Mutu pendidikan dilihat dari lulusan yang sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat, nilai akhir dengan prestasi yang baik, persentase lulusan 
yang dicapai semaksimal mungkin dan kemampuan dalam semua komponen 
pendidikan2. Mutu pendidikan menurut Edy Suhartoyo dipengaruhi beberapa 
faktor seperti: peserta didik, manajemen sekolah (kepala sekolah, karyawan dan 
dewan/komite sekolah), alam sekitar (orang tua, masyarakat, sekolah) kualitas 
pembelajaran, kurikulum dan lain-lain3. 
 Senada sebagaimana yang disampaikan oleh Djemari Mardapi bahwa: 
“usaha peningkatan kualitas pendidikan dapat ditempuh dengan cara 
meningkatkan kualitas pembelajaran dan kualitas penilaian4. keduanya tidak 
dapat dipisahkan proses belajar yang baik akan menghasilkan kualitas yang baik. 
Berikutnya proses penilaian yang baik akan menjadikan guru mudah 
menentukan strategi mengajar yang baik dan dapat memotivasi siswa agar 
belajar dengan lebih baik. 
Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan pelajaran yang abstrak5 dan sering 
diabaikan berbeda dengan pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam6 yang banyak 
mendapat sentuhan pada era 4.07. bahkan tidak jarang guru dalam memberikan 
pelajaran IPS masih bersifat konvensional8, pelajaran IPS seharusnya harus bisa 
                                                          
1 “UU-20-Tahun-2003.pdf,” diakses 19 Februari 2019, 
https://docs.google.com/viewerng/viewer?url=http://referensi.elsam.or.id/wp-
content/uploads/2014/11/UU-20-Tahun-2003.pdf&hl=en_US. 
2 tim pengembang ilmu pendidikan bagian ii, ilmu dan aplikasi pendidikan (PT Imperial Bhakti 
Utama, 2007), 72. 
3 Edy Suhartoyo, “Pengalaman peningkatan mutu pendidikan melalui pengembangan budaya 
sekolah di SMAN 1 Kasihan Bantul” (Seminar Nasional Peningkatan Mutu Pendidikan Melalui 
Pengembangan Budaya Sekolah, Universitas Negeri Yogyakarta, 2005). 
4 Djemari Mardapi, “Desain dan Penilaian Pembelajaran Mahasiswa” (Lokakarya Sistem 
Jaminan Mutu Proses Pembelajaran, Universitas Gadjah Mada Yogyakarta, 2003). 
5 Wina Dwi Puspitasari, “Pengaruh Sarana Belajar Terhadap Prestasi Belajar Ilmu Pengetahuan 
Sosial di Sekolah Dasar,” Jurnal Cakrawala Pendas 2, no. 2 (1 Juli 2016): 108, 
https://doi.org/10.31949/jcp.v2i2.338. 
6 Hisbullah dan Nurhayati Selvi, Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar 
(Makassar: Penerbit Aksara Timur, 2018), 1. 
7 Sigit Priatmoko, “Memperkuat Eksistensi Pendidikan Islam Di Era 4.0,” TA’LIM : Jurnal 
Studi Pendidikan Islam 1, no. 2 (2018): 222, https://doi.org/10.29062/ta'lim.v1i2.948. 
8 Ahmad Susanto, Pengembangan Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar, cetakan ke-2 (Jakarta: 
Prenada  Media, 2016), 2. 
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mengikuti zaman dengan mengombinasikan metode dan media pembelajaran 
menjadi lebih kekinian atau memadukannya dengan teknologi9. Oleh sebab itu 
dalam menyongsong era digital maka guru harus mampu memiliki kemampuan 
literasi digital10 yang salah satunya adalah bagaimana menggunakan dan 
mengoptimalkan aplikasi google form untuk media11 evaluasi pembelajaran IPS12. 
 Penilaian kepada siswa bisa juga disebut evaluasi13. Evaluasi merupakan 
sebuah proses yang dilakukan untuk mengumpulkan, menganalisis, dan 
menyajikan informasi yang nantinya dimanfaatkan untuk mengambil suatu 
keputusan serta cara agar dapat menyusun program yang akan datang14. 
Selanjutnya Griffin dan Nix mengatakan bahwa penilaian ialah kegiatan untuk 
menentukan nilai suatu program yang juga termasuk program pendidikan15. 
 Searah dengan apa yang disampaikan oleh Sukirman dan Kasmad bahwa 
tujuan dan manfaat evaluasi adalah: 1) Dapat memberikan pemahaman yang 
menyeluruh terhadap poko materi dalam kegiatan yang telah diberikan; 2) Dapat 
memberikan pemantapan pemahaman terhadap siswa terhadap materi pokok 
atau kegiatan pembelajaran yang telah diberikan; 3) Dapat mengetahui tingkat 
ketercapaian hasil pembelajaran yang diperoleh oleh siswa, sekaligus sebagai 
umpan balik guru; dan 5) Dapat memberikan tindak lanjut yang diperlukan 
sesuai dengan proses dan hasil pembelajaran yang telah dicapai siswa.16 
                                                          
9 Budhi Prabowo, Angga Juanda, dan Ibrahim Bali Pamungkas, “Pengaruh Perkembangan 
Teknologi Informasi dan Faktor Keluarga Terhadap Prestasi Belajar Siswa Sekolahdasar (Study 
Kasus Di Kecamatan Pondok Betung, Tangerang Selatan),” 
http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/smk/article/view/4509/3399 3, no. 1 (2020): 62–
63, https://doi.org/DOI: http://dx.doi.org/10.32493/smk.v3i1.4509. 
10 Roikhan Mochamad Aziz dkk., “Peningkatan Kemampuan Literasi Digital Bagi Siswa Kelas 4 
Dan 5 SDN Tanjakan 3, Kabupaten Tangerang,” Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat 5, no. 1 
(14 Februari 2020): 142, https://doi.org/10.30653/002.202051.267. 
11 Johan Christianto dan Wasis Djoko Dwiyogo, “Pengembangan Media Pembelajaran Cricket 
Berbasis Mobile Learning Pada Tim Olahraga Cricket Universitas Negeri Malang | Christianto 
|,” Gelanggang Pendidikan Jasmani Indonesia 3, no. 2 (2019): 169, 
http://dx.doi.org/10.17977/um040v3i2p168-174. 
12 Syarifuddin, “Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran IPS 
Menggunakan Model Pembelajaran Picture and Picture,” https://journal.iain-
samarinda.ac.id/index.php/SAJIE/article/view/1657/pdf 2, no. 1 (2019): 53–54. 
13 Rahma Putri Jati dan Nani Aprilia, “Evaluasi proses penyusunan instrumen penilaian 
kognitif,” Symbion 2, no. 0 (29 Desember 2019): 234–35, 
http://seminar.uad.ac.id/index.php/symbion/article/view/3542. 
14 Zulkifli Matondang dkk., Evaluasi Hasil Belajar (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2019), 4. 
15 Anita Yus, Penilaian Perkembangan Belajar Anak Taman Kanak-Kanak, 3 ed. (Jakarta: 
Kencana, 2015), 38. 
16 Cucun Sunaengsih dan Dede Tatang Sunarya, Pembelajaran Mikro (Sumedang: UPI 
Sumedang Press, 2018), 68. 
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 Tujuan dari evaluasi17 dalam pembelajaran terdiri dari enam yaitu: 1) 
menilai ketercapaian tujuan pembelajaran; 2) mengukur macam-macam aspek 
belajar yang bervariasi; 3) sebagai sarana untuk mengetahui apa yang ingin 
diketahui siswa; 4) memotivasi siswa; 5) menyediakan informasi untuk tujuan 
bimbingan dan konseling; dan 6) menjadikan hasil evaluasi sebagai dasar 
kurikulum18.  
Peserta dalam pelatihan optimalisasi google form19 untuk evaluasi 
pembelajaran ini tidak dibatasi. Namun yang terpenting peserta adalah guru 
yang memiliki ijin untuk mengikuti pelatihan dari kepala sekolah masing-masing. 
Pelatihan ini dilaksanakan di aula perpustakaan daerah Amuntai. Kegiatan ini 
dilaksanakan dengan menggunakan metode cooperative learning20 yang bertujuan 
agar mengaktifkan peserta pelatihan. Teknik penyampaian materi menggunakan 
slide power point21 dengan media proyektor22, layar dan macbook, dalam 
pemberian materi juga disuguhkan ice breaking23 (games, role play), refleksi dan 
tugas perkelompok. Peserta pelatihan diwajibkan membawa 
Laptop/Notebook/Macbook dan bisa terkoneksi dengan internet. Pelatihan ini 
diadakan pada tanggal 22 November 2019 selama satu hari full dari jam 07:30-




                                                          
17 Tatang Hidayat dan Abas Asyafah, “Konsep Dasar Evaluasi Dan Implikasinya Dalam 
Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sekolah | Hidayat | Al-Tadzkiyyah: Jurnal 
Pendidikan Islam,” Al-Tadzkiyyah Stats 10, no. 1 (2019): 164, 
https://doi.org/10.24042/atjpi.v10i1.3729. 
18 Ajat Rukajat, Teknik Evaluasi Pembelajaran (Deepublish, 2018), 13–16. 
19 Rudi Permadi dan Oki Lukmanul Hakim, “Pelatihan Dan Pendampingan Pembuatan Aplikasi 
Evaluasi Pembelajaran Millenial Untuk Guru di Kecamatan Karangnunggal Kabupaten 
Tasikmalaya,” JP3M 2, no. 1 (2020): 110–11, http://ejournal.uicm-
unbar.ac.id/index.php/jp3m/article/view/197. 
20 prabowo, Juanda, Dan Bali Pamungkas, “Pengaruh Perkembangan Teknologi Informasi Dan 
Faktor Keluarga Terhadap Prestasi Belajar Siswa Sekolah dasar (Study Kasus Di Kecamatan 
Pondok Betung, Tangerang Selatan),” 68. 
21 Permadi dan Lukmanul Hakim, “Pelatihan Dan Pendampingan Pembuatan Aplikasi Evaluasi 
Pembelajaran Millenial Untuk Guru di Kecamatan Karangnunggal Kabupaten Tasikmalaya,” 
182. 
22 Yulia Utami, “Pengaruh Pemanfaatan Media Pembelajaran Proyektor Lcd Menggunakan 
Program Power Point Terhadap Hasil Belajar Siswa Dalam Menentukan Volume Kubus Dan 
Balok Pada Bangun Ruang,” Jurnal Mantik Penusa 1, no. 1 (2017): 52, http://e-
jurnal.pelitanusantara.ac.id/index.php/mantik/article/view/300. 
23 Gagan Aditya Fauzan dan Usman Aripin, “Penerapan Ice Breaking Dalam Pembelajaran 
Matematika Untuk Meningkatkan Rasa Percaya Diri Siswa Viii B Smp Bina Harapan Bangsa,” 
JPMI (Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif) 2, no. 1 (6 Januari 2019): 18–19, 
https://doi.org/10.22460/jpmi.v2i1.p17-24. 
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Tabel B.1 Waktu dan Materi Pelatihan 
No. Waktu Materi Narasumber 
1 07:30-07:45 Apel pagi  
2 07:45-08:30 Pembukaan Kep. Kantor Kemenag 
3 08:30-10:00 Pengertian dan penggunaan E-mail Syarifuddin,S.Pd.I, M.Pd 
4 10:00-10:15 Break  
5 10:15-11:00 Pembuatan Akun E-mail Syarifuddin,S.Pd.I, M.Pd 
& Panitia 6 11:00-12:30 Perkembangan era 0.4 
7 12:30-13:15 Ishoma  
8 13:15-14:00 Materi Google form Syarifuddin,S.Pd.I, M.Pd 
& Panitia 9 14:00-14:45 Pembuatan Google form 
10 14:45-15:00 Break  




12 17:30-18:00 Apel penutup  
 
Hasil dan Pembahasan 
Peserta yang hadir pada pelatihan optimalisasi google form untuk evaluasi 
pembelajaran ini sebanyak 51 orang yang berasal dari 16 sekolah (MIN, MI, 
MTsN, MAN, SDN dan SD).  
Kegiatan pengabdian masyarakat ini berjalan dengan lancar dari waktu 
ke waktu. Semua karena partisipasi dan pengelolaan dari panitia yang sudah 
disampaikan dan dilampirkan jadwal kepada masing-masing peserta saat 
pendaftaran. 









Pertemuan pertama pada kegiatan ini adalah memberikan motivasi 
kepada guru-guru agar harus selalu mengupgrade keilmuannya, terlebih diera 
yang semakin canggih ini era industri 0.4. motivasi berdasarkan pengertiannya 
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Mc. Donald menuturkan bahwa energi yang berubah dalam diri dengan adanya 
feeling dan sebelumnya ada tujuan yang ingin dicapai24 jadi walaupun bentuk 
motivasi datang dari rangsangan luar namun motivasi akan tumbuh dalam diri 
seseorang. Motivasi-motivasi diberikan saat apel pagi berupa seruan betapa 
pentingnya seorang guru yang dengan kecanggihan saat inipun tidak akan 
mampu menggantikan sosok seorang guru, memang benar ada ungkapan yang 
mengatakan bahwa buku dapat tergantikan dengan teknologi namun guru 
tidak25. Peserta pelatihan satu atau dua orang untuk memberikan kata-kata 
motivasi agar kegiatan yang akan berlangsung bisa tambah semangat. 












Pemberian materi diadakan di dalam ruangan lantai 3 perpustakaan, 
sebelumnya acara dibuka oleh Kep Kantor Kemenag, selanjutnya acara 
diserahkan kepada moderator yang kemudian dilanjutkan memberikan materi 
yang pertama adalah tentang pengertian, manfaat dan penggunaan e-mail 
terhadap dunia pendidikan. 
 Terkait dengan materi e-mail ada beberapa pertanyaan dengan kontek 
seperti ini” apakah e-mail bisa digunakan untuk pembelajaran?”. Sebagian fungsi 
e-mail tidak hanya digunakan untuk mengakses play store untuk mengaktifkan 
smartphone atau keperluan membuat ATM, namun e-mail pada perkembangannya 
bisa digunakan untuk belajar dengan cara masuk ke dalam aplikasi yang 
berhubungan dengan kegiatan atau inovasi dalam pembelajaran. Contohnya 
untuk mengakses ruang guru bisa dengan e-mail, kita tahu aplikasi ruang guru 
                                                          
24 Dahwadin dan Farhan Sifa Nugraha, Motivasi dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
(Wonosobo: CV Mangku Bumi Media, 2019), 201. 
25 Mohammad Holis, 62 Rekayasa Guru Dalam Pembelajaran (Surabaya: Jakad Media 
Publishing, 2020), 46. 
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yang dipelopori oleh pemuda yang bernama Adamas Belva Syah Devara dalam 
aplikasi ruang guru ini banyak akses yang bisa didapatkan untuk belajar, 
contohnya belajar online dengan video, atau menjawab soal dll. E-mali juga 
akan kita gunakan untuk mengakses materi yang akan kita ajarkan berikutnya 
yaitu materi google form. Materi ini tidak akan bisa dibuka tanpa adanya e-mail. Jadi 
wajib semua peserta memiliki e-mail. Sebenarnya saat kita membeli smartphone 
maka sudah terhubung oleh e-mail hp kita apabila mengakses play store, karena 
untuk membuka play store diperlukan akun e-mail. 
Materi selanjutnya adalah menjelaskan tentang perubahan era yang 
sudah dilalui agar bisa merubah paradigma berpikir menjadi lebih update. Diawali 
dari era industri 0.1 ditandai dengan berubahnya mekanisme produksi dengan 
efektivitas menjadi lebih efisien bagi manusia eranya ditandai dengan 
ditemukannya mesin uap. Setelah berubah era 0.126 menjadi era industri 0.227 
ditandai dengan ditemukannya mesin listrik sebagai tenaga penggerak, 
menjadikan produksi menjadi lebih produktif dan menjadi lebih murah. Maka 
lanjut menjadi era 0.328 ditandai dengan penyesuaian massal dan manufaktur 
yang berbasis otomatik dengan ditemukannya komputer dan pada era industri 
4.0 adalah kombinasi yang dapat disandingkan dengan perubahan yang dapat 
memproduksi apa pun bisa dengan mesin yang disandingkan dengan komputer, 
pada era industri 4.0 in juga disebut Al Artificial Intelligence29 atau kecerdasan 
buatan yang digudangkan akan menggantikan tugas manusia. 
Sekarang apa hubungan antar kecerdasan buatan, maka pada era ini guru 
dalam memberikan materi bisa dibantu dengan aplikasi dan teknologi agar 
mempercepat terjadinya transfer ilmu dan guru bisa memberikan materi 
dimanapun berada. Google form sekarang bisa digunakan untuk membuat soal-
soal yang di mana nantinya untuk penilaian bisa dengan cara otomatis nilai terisi 
sendiri. Maka penting bagi guru untuk belajar penggunaan media berbasis 
teknologi. 
Cara agar bisa mengakses google form adalah sebagai berikut: 
1. Pertama buka pencarian google dan ketik kata kunci “google form” lalu 
klik penelusuran google. Pada gambar yang kedua akan muncul seperti 




                                                          
26 M. Iman Hidayat dan Yusnidah, Revolusi Pendidikan Tinggi Di Era Industri (Yogyakarta: 
Deepublish, 2020), 7. 
27 Hidayat dan Yusnidah, 10. 
28 Hidayat dan Yusnidah, 11–13. 
29 M. Nur, Arina Zulfa, dan Kholida Nailil Muna, “Peace (Prospek Implementasi Artificial 
Intelligence) Dalam Natural Science Learning (Nsl) Berbasis Augmented Reality (Ar) Di 
Sekolah,” Fkip E-Proceeding 4, no. 1 (27 Desember 2019): 19. 











2. Pada laman ini akan ada opsi pilihan yang pertama Pribadi dan Bisnis. 
Lalu pilih yang pribadi klik “Buka Google Formulir”. Pada gambar 
sebelah kanan akan ada tampilan seperti itu dan ini adalah tampilan awal 
saat kita ingin membuat penilaian terkait dengan google form atau google 
formulir. Untuk membuat klik tanda plus yang berwarna merah, kuning, 









3. Saat tampilan seperti di bawah ini maka itu tandanya sudah masuk 
kebagian awal ingin membuat soal dengan google form. Buat judul pada 
bagian atas yang ada tulisan “Formulir tanpa judul” bisa disesuaikan 
dengan mata pelajaran yang akan kita buatkan soalnya. Adapun 
disamping kanan adalah tampilan di mana telah terisi soal yang akan 
dikerjakan oleh siswa. Untuk membuat opsi jawaban yang benar dan 
otomatis akan mendapatkan nilai saat setelah selesai mengerjakan soal 
maka perlu diatur dari kolom pengaturan yang berada dipojok kanan 















4. Ini merupakan tampilan setelah pengaturan yang kita klik di bagian 
pojok atas titik tiga menurun, lalu klik setelan maka akan terlihat 
tampilan seperti di bawah ini. Pada tampilan ini ada bagian yang 
bertuliskan “Umum, Presentasi dan Kuis” pilih Kuis agar bisa mengunci 
jawaban dan membuat poin nilai dari jawaban tersebut. Klik pada 
tulisan “Jadikan ini sebagai kuis” untuk mendapatkan nilai otomatis 
muncul setelah selesai menjawab maka klik pada bagian Rilis nilai 
“Segera setelah setiap pengirim”. Terakhir pada bagian Responden 
ceklis di bagian “Pertanyaan tak terjawab, Jawaban yang benar dan Nilai 
poin” setelah selesai maka klik “simpan” yang berada pada pojok kanan 
atas. Lalu tampilan akan berubah menjadi tampilan awal saat kita 








5. Dari tampilan ini akan tersedia opsi bari pada bagian bawah di jawaban, 
akan ada tulisan kata” kunci jawaban” lalu klik tampilan akan berubah 
seperti ini dan pilih jawaban yang benar lalu berikan poin untuk jawaban 
yang benar. Poin ada dipojok samping soal. Lalu klik “selesai” pada 















6. Setalah selesai mengunci jawaban dan memberikan poin dari jawaban 
tersebut kemudian bagaimana cara membagikan soal kepada siswa. 
Untuk membagikan soal kepada siswa bisa melalui krim link, lewat e-
mail, share facebook atau twitter yang ada dipojok kanan atas. Kalau 
ingin membagikan melalui whatsapp maka bisa salin alamat link tersebut 
lalu bagikan melalui whatsapp. Setelah dibagikan soal tersebut maka 
untuk melihat hasilnya bisa klik pada bagian “Respons” akan terlihat 








Demikianlah beberapa penjelasan cara untuk membuat google form untuk 
digunakan dalam dunia pendidikan. Jadi dalam hal ini guru sangat terbantu oleh 
teknologi. Adapun beberapa kelebihan dari google form tersebut adalah; 1) sangat 
mudah digunakan, sangat mudah digunakan, termasuk untuk pembuatan 
maupun pemakaian, dengan kemudahan tersebut maka google form ini sangat 
cocok untuk digunakan oleh seorang pemula; 2) fasilitas gratis, aplikasi ini bisa 
digunakan tanpa berbayar, dengan kelebihan ini maka tidak perlu membuang 
uang untuk membeli aplikasi seperti pembuatan formulir; 3) aplikasi yang 
dipakai cukup ringan, beda dengan program yang lain, google form ini sangat 
ringan dan dapat digunakan melalui laptop, pc, maupun smartphone, dengan 
kemudahan tersebut maka dapat digunakan tanpa kendala; 4) mudah dishare, 
dengan mudahnya untuk membagikan soal ke berbagai platform, maka ini akan 
menjadikan soal yang kita buat dapat diakses oleh semua siswa; 5) ada fitur 
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SpreadSheets30, ini fiturnya mirip dengan excel di mana ketika melihat secara 
menyeluruh tanggapan atau soal dari semua siswa, terkumpul secara otomatis 
tertera tanggal, jam serta hari saat menjawab soal hingga memudahkan untuk 
mengoreksi serta mendata daftae siswa yang telah mengirim jawaban soal. 
Demikianlah beberapa kelabihan dari google form. 
Selain memiliki kelebihan ada juga beberapa kekurangan dari google form 
adapun kekurangannya adalah tidak ada fitur equation31 dengan secara langsung, 
sehingga tidak bisa digunakan untuk pelajaran matematika di mana pelajaran ini 
sangat memerlukan simbol matematika. 
 
Penutup 
dinantikan oleh sebagian besar guru-guru. Teknologi yang harusnya 
dapat mempermudah kerja manusia apabila dipelajari dan dipahami serta tahu 
penggunaannya, maka akan sangat membantu dalam kegiatan keseharian. Guru-
guru sangat antusias ketika mendengarkan pemaparan materi tentang mudahnya 
mengoreksi soal yang secara otomatis akan langsung keluar hasilnya dalam 
evaluasi pembelajaran. 
Banyak hal yang baru diketahui oleh guru-guru, dengan diadakannya 
pelatihan seperti ini paling tidak guru-guru yang sudah berusia, menjadi 
mengerti dengan teknologi, walaupun ketika pembuatan e-mail masih ada yang 
kurang mengerti terlebih ketika diberikan link. Ada sebagian yang bertanya apa 
itu link. 
Secara keseluruhan pelatihan ini sudah sesuai dan berjalan dengan 
lancar. Diambil dari hasil analisis umpan balik dari peserta pelatihan, dengan 
kesimpulan bahwa kegiatan berjalan dengan lancar. Dari sisi narasumber di awal 
agak kesulitan untuk menyampaikan materi karena peserta terlalu banyak dan 
melebihi kapasitas ideal belajar. Namun, dengan sigap narasumber meminta 
bantuan kepada panitia untuk membuat peserta menjadi perkelompok dengan 
kelompok terdiri dari 5 hingga 6 orang.  
Kebingungan narasumber yang kedua adalah bahwa peserta ternyata ada 
yang tidak bisa mengoperasikan laptop. Lagi-lagi narasumber meminta salah 
satu panitia untuk mendampingi.  
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